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DAFTAR TERJEMAH 

 

 

No Bab Halaman Terjemah 

1. II 18 
Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-

Qur'an itu dengan perlahan-lahan. 

2. II 20 

Sebenarnya, al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang 

nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 

ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat 

Kami kecuali orang-orang yang lalim. 

3. II 20 

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan 

kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

pikiran. 

4. II 21 

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin 

Minhal telah menceritakan kepada kami Syu'bah 

ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah 

bin Martsad aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari 

Abu Abdurrahman As-Sulami dari Utsman 

radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling 

baik di antara kalian adalah seorang yang belajar 

al-Qur`an dan mengajarkannya." Abu 

Abdirrahman membacakan (al-Qur`an) pada masa 

Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal 

itulah yang menjadikanku duduk di tempat 

dudukku ini." 

5. II 21 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Shalih telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Ayyub dari Ubaidullah bin Abu Ja'far dari 

seseorang syaikh Mesir bahwa ia menceritakan 

dari Abdullah bin Amr dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "al-

Qur'an lebih disukai Allah dari pada langit dan 

bumi beserta isinya." 
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6. II 21 

Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Khalaf 

Abu Bisr berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdurrahman bin Mahdi berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 

Budail dari Bapaknya dari Anas bin Malik ia 

berkata; Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya 

Allah mempunyai banyak ahli (wali) dari 

kalangan manusia." Para sahabat bertanya; "Ya 

Rasulullah, siapakah mereka itu?" beliau 

menjawab: "Mereka adalah ahlul Qur`an, mereka 

adalah para ahli dan orang khusus Allah." 

7. II 22 

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr 

telah mengabarkan kepada kami Hafs bin 

Sulaiman dari Katsir bin Zadzan dari 'Ashim bin 

Dlamrah dari Ali bin Abu Thalib ia berkata; 

Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa membaca 

Al Qur`an kemudian dia menghafalnya dan 

menghalalkan apa yang dihalalkan al-Qur`an serta 

mengharamkan apa yang diharamkan al-Qur`an, 

niscaya dengannya Allah akan memasukkannya 

ke dalam surga dan dapat memberi syafa'at 

kepada sepuluh keluarganya yang wajib masuk 

neraka." Abu Isa berkata; Hadits ini gharib, kami 

tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini, 

padahal sanadnya tidak shahih, Hafs bin Sulaiman 

telah dilemahkan dalam masalah hadits. 
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8. II 22 

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali 

telah menceritakan kepada kami Abdush shamad 

bin Abdul Warits telah mengabarkan kepada kami 

Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah dari Nabi saw beliau bersabda: "Pada 

hari kiyamat, al-Qur`an akan datang kemudian 

berkata; "Wahai Rabb berilah dia pakaian, " maka 

dipakaikanlah kepadanya mahkota kemuliaan, 

kemudian al-Qur`an berkata lagi; "Wahai Rabb, 

tambahkanlah kepadanya, " maka dipakaikan 

kepadanya pakaian kemuliaan, kemudian berkata 

lagi; "Wahai Rabb ridhailah dia, " akhirnya dia 

pun diridhai, kemudian dikatakan kepada ahli al-

Qur`an; "Bacalah dan naiklah, niscaya akan 

ditambahkan kepadamu satu pahala kebaikan 

pada setiap ayat." Abu Isa berkata; Hadits ini 

hasan shahih. Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Basyar telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Ashim 

bin Bahdalah dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 

dengan hadits yang semakna, namun dia tidak 

merafa'kannya. Abu Isa berkata; Hadits ini lebih 

shahih dari hadits Abdusshamad dari Syu'bah. 

9. II 23 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Mani' telah menceritakan kepada kami Jarir dari 

Qabus bin Abu Dlabyan dari Ayahnya dari Ibnu 

Abbas ia berkata; Rasulullah saw bersabda: 

"Sesungguhnya orang yang di dalam dirinya tidak 

ada sedikit pun al-Qur'an ibarat rumah yang 

runtuh." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih. 
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10. II 24 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id dan Muhammad bin Ubaid Al Ghubari 

semuanya dari Abu 'Awanah - Ibnu Ubaid - 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 

'Awanah dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa dari 

Sa'd bin Hisyam dari 'Aisyah ia berkata; 

Rasulullah saw bersabda: "Orang mukmin yang 

mahir membaca al-Qur`an, maka kedudukannya 

di akhirat ditemani oleh para malaikat yang mulia. 

Dan orang yang membaca al-Qur`an dengan 

gagap, ia sulit dalam membacanya, maka ia 

mendapat dua pahala." Dalam jalur lain; telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Abu 'Adi dari Sa'id dan diganti dengan jalur 

periwayatan lain, dan telah menceritakan kepada 

kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Waki' dari Hisyam Ad 

Dastawa`i keduanya dari Qatadah dengan isnad 

ini. Dan ia berkata dalam haditsnya Waki'; "Dan 

orang yang membaca al-Qur`an sedang ia 

kesulitan dalam membacanya, maka baginya dua 

pahala." 

11. II 24 

Telah menceritakan kepada Kami Utsman bin 

Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 

Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih 

dari Abu Hurairah dari Nabi saw beliau bersabda: 

"Tidaklah sebuah kaum berkumpul di dalam 

rumah di antara rumah-rumah Allah ta'ala, 

membaca kitab Allah, dan saling mempelajarinya 

di antara mereka melainkan akan turun kepada 

mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta 

dikelilingi malaikat, dan Allah menyebut-nyebut 

mereka di antara malaikat yang ada di sisi-Nya." 
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12. II 26 

Telah menceritakan kepada kami Abdan dia 

berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus 

dari Az-Zuhri dan dengan riwayat yang sama, 

telah menceritakan pula kepada kami Bisyir bin 

Muhammad berkata, telah mengabarkan kepada 

kami Abdullah berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Yunus dan Ma'mar dari Az Zuhri 

seperti lainnya berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu 

'Abbas berkata, bahwa Rasulullah saw adalah 

manusia yang paling lembut terutama pada bulan 

Ramadhan ketika malaikat Jibril 'alaihis salam 

menemuinya, dan adalah Jibril 'alaihis salam 

mendatanginya setiap malam di bulan Ramadlan, 

dimana Jibril 'alaihis salam mengajarkan al-

Qur'an. Sungguh Rasulullah saw jauh lebih 

lembut daripada angin yang berhembus. 

13. II 30 

Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin 

Ghailan telah menceritakan kepada kami 

Mu'awiyah bin Hisyam telah menceritakan 

kepada kami Sufyan Ats Tsauri dari Al A'masy 

dari Ibrahim dari 'Abidah dari Abdullah ia 

berkata; Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam 

bersabda kepadaku: "Bacalah (al Qur'an) 

untukku." Aku menjawab; "Wahai Rasulullah, 

haruskah aku membacanya, sementara (al-Qur'an) 

diturunkan kepadamu?" beliau bersabda: "Aku 

lebih senang mendengarnya dari orang lain." lalu 

kubaca surat an-Nisa`, ketika sampai pada ayat 

Dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 

sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). 

Q.S. An-Nisa`: 41, kulihat kedua matanya 

berlinang air mata." Abu Isa berkata; Hadits ini 

lebih shahih dari hadits al-Ahwash. Telah 

menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr 

telah mengabarkan kepada kami Ibnu al-Mubarak 

dari Sufyan dari al-A'masy seperti hadits 

Mu'awiyah bin Hisyam. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

Pedoman Wawancara 

Nama Pondok Pesantren : 

Nama Responden  : 

Tanggal : 

1. Sudah berapa lama anda mondok di 

Pesantren ini? 

2. Sudah berapa juz anda hafal al-Qur’an? 

3. Bagaimana tahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟ȃ n 

yang diterapkan ustadz di Pondok Pesantren ini? 

4. Apa saja materi tahsȋ n tilȃ wah al-

Qur‟ȃ n yang disampaikan ustadz? 

5. Selama anda mengikuti programtahsȋ n 

tilȃ wah dan menghafal al-Qur’an mutivasi dan dorongan apa saja yang 

diberikan ustadz? 

6. Bagaimana cara anda menjaga, 

memelihara terkait tahsȋ n tilȃ wah dan menghafal al-Qur’an? 

 

Daftar Responden Para Santri Pondok Pesantren Al-Ihsan Banjarmasin 

dan Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Banjar 

 

Responden:  1.  

2. 

3.  

4. 

5. 

6.  

7. 

8. 

9. 

10. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Pondok Pesantren : 

Nama Informan  : 

Tanggal : 

A. Perkembangan Pondok Pesantren 

1. Kapan Pondok Pesantren didirikan?  

2. Siapa Pendiri Pondok Pesantren? 

3. Bagaimana status tanahnya? 

4. Bagaimana perkembangan Pondok 

Pesantren hingga sekarang? 

5. Apa visi dan misi Pondok Pesantren? 

B. Keadaan Santri 

1. Bagaimana kegiatan santri di Pondok 

Pesantren? 

2. Apa sanksi dan hukuman bagi santri 

yang melanggar dan yang tidak mau mengikuti aturan Pondok Pesantren? 

C. Penerapan Tahsȋ n Tilȃ wah al-Qur‟ȃ n 

1. Bagaimanatahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟ȃ n 

yang ustadz terapkan di Pondok Pesantren ini? 

2. Bagaimana program Pondok Pesantren 

dalam penuntutan tahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟ȃ n? 

3. Materi apa saja yang disampaikan ustadz  

terkait dengan tahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟an? 

4. Metode apa saja yang ustadz terapkan 

terkait dengan tahsȋ n tilȃ wah dan menghafal al-Qur’an di Pondok 

Pesantren ini? 

5. Kitab dan acuan apa saja yang ustadz 

gunakan dalam tahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟ȃ n? 
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BIODATA PIMPINAN DAN PARA USTADZ PONDOK 

PESANTREN AL-IHSAN BANJARMASIN DAN PONDOK 

PESANTREN MANBA’UL ‘ULUM KABUPATEN BANJAR 

Nama Lengkap  : 

Tempat/Tgl. Lahir : 

Alamat Sekarang  : 

Riwayat Pendidikan : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

NO.  

MAJELIS 

TAKLIM 

MATERI 

PENGAJIAN DAN 

TAHSȋ N 

TILȂWAH AL-

QUR‟ȂN 

 

KITAB 

RUJUKAN 

 

JADWAL 

     

     

     

     

 

Banjarmasin,......................2016 

Tertanda, 

 

................................................... 
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DAFTAR INFORMAN PIMPINAN DAN USTADZ PONDOK PESANTREN 

AL-IHSAN BANJARMASIN DAN PONDOK PESANTREN MANBA’UL 

‘ULUM KABUPATEN BANJAR 

 

  

USTADZ NAMA KETERANGAN 

1 K.H. Muhammad Ghazali Mukeri Lc. 
Pimpinan Pon-Pes 

Manba’ul ‘Ulum 

2 Ustadz Hafidzi  

Pengasuh Pon-Pes Al-

Ihsan Tahsȋ n Tilȃ wah 

&Ilmu Qira’at 

3 Ustadz H. Ahmad Amin Mukeri 

Pengasuh Pon-Pes 

Manba’ul ‘Ulum Tahsȋ n 

dan tahfihzal-Qur’an 

4 Ustadz Muhammad bin Muhammad 
Pengasuh Pon-Pes Al-

Ihsan tahfizh al-Qur’an 
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Foto Kegiatan Santri Pondok Pesantren Al-Ihsan Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Santri tahsȋ n tilȃ wahal-Qur‟ȃ n secara bi Nadzar 
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Foto Khataman Santri Al-Ihsan yang sudah bagus tahsȋ n tilȃ wah al-Qur‟ȃ n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Santri Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Kabupaten Banjar 
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BIODATA 

 

 

1. Nama Lengkap : Samhaji 

2. Tempat Tanggal Lahir : Sampang, 15 April 1993 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Agama : Islam 

5. Kebangsaan : Indonesia 

6. Status Perkawinan : Kawin 

7. Alamat : Jl. Kalimantan RT. 16/RW. 02 Kec. Pulau 

Hanaut Kab. Kotawaringin Timur Prov. 

Kalimantan Tengah 

8. Pendidikan :  a. SDN IV Tambelangan (2006) 

 b. MTs Nurul Islam Samuda (2009) 

 c. Pon-Pes Sabilal Muhtadin Jaya Karet Samuda 

(2012) 

 d.  Fakultas Ushuluddin dan Humaniora IAIN 

Antasari  Banjarmasin Jurusan Tafsir Hadis 

2016 

9. Orang tua 

Ayah 

a. Nama :  Ahmad 

b. Pekerjaan : Alm. 

c. Alamat :  Jl. Kalimantan RT. 16/RW. 02 Kec. Pulau Hanaut 

Kab. Kotawaringin Timur. Prov. Kalimantan 

Selatan   

       Ibu 

a. Nama :  Mardana 

b. Pekerjaan :  Tani 

c. Alamat : Jl. Kalimantan RT. 16/ RW. 02 Kec. Pulau 

Hanaut Kab. Kotawaringin Timur Prov. 

Kalimantan Selatan 

10. Anak ke/saudara :  Anak kesembilan dari 12 bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi     :   

 a.                            : Ta’mir Masjid 

 

 

Banjarmasin, 15 Juli 2016 

Penulis, 

 

 

Samhaji 

 


